5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan
Melalui analisis dan pembahasan yang dilakukan pada siklus penjualan

tunai dan kredit pada PT DDT, maka ditemukan beberapa masalah, antara lain:

1.

Tidak ada pedoman yang jelas dan tertulis terkait tugas dan tanggung jawab
dari Staf Administrasi. Selain itu, Staf Administrasi tidak membuat rekapan
harian atas kinerjanya secara harian dan Direktur melakukan pengawasan serta
verifikasi independen setiap satu minggu sekali. Hal ini berdampak pada
banyaknya transaksi tidak akurat, perusahaan menanggung kerugian,
pencatatan laporan keuangan menjadi tidak sesuai, dan memengaruhi
pengambilan keputusan yang tidak sesuai kondisi sesungguhnya. Oleh karena
itu, diperlukan perbaikan dengan melakukan pemisahan tugas pada Staf
Administrasi pada bagian penjualan, bagian penagihan, serta bagian
penerimaan kas.

Adanya penamaan yang buruk atas 7.000 data pelanggan pada Microsoft Excel.
Hal ini dikarenakan perusahaan tidak memiliki data pelanggan secara lengkap
dan akurat. Sehingga, berdampak pada proses penagihan yang dilakukan Staf
Administrasi menjadi sulit, terutama ketika menagih pelanggan PT dengan
banyak nomor aktif yaitu menagih ke beberapa orang di perusahaan. Selain itu,
penamaan yang buruk juga berdampak pada perusahaan yang harus
menanggung kerugian. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pencatatan pada
format dan isi File Dokumen Transaksi dalam Microsoft Excel dengan nama
JOB.

Tidak ada pembuatan nota penjualan secara rutin atas penjualan alat GPS
maupun perpanjangan masa aktif kartu Halo. Nota penjualan hanya akan
dibuat apabila pelanggan memintanya. Sementara pada nota penjualan terdapat

nomor rekening yang disesuaikan dengan tujuan pembayaran pelanggan.
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Sehingga, tanpa adanya pembuatan nota penjualan secara rutin berdampak
pada penerimaan kas dari pelanggan yang sering salah transfer. Oleh karena
itu, diperlukan perbaikan pada format dan isi nota penjualan serta, prosedur
pembuatan nota penjualan secara rutin pada setiap transaksi di perusahaan.

Tidak ada perjanjian tertulis atau kontrak yang jelas terkait pembayaran masa
aktif kartu Halo oleh pelanggan. Sementara perusahaan tidak emmiliki
penetapan masa aktif kartu halo dan pembayaran secara pasti dan jelas. Ini
berdampak pada proses terminated yang dilakukan oleh Staf Administrasi
menjadi sulit dan tidak konsisten. Selain itu, juga berdampak pada perbedaan
tagihan dari Telkomsel dan penerimaan kas perusahaan. Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan dengan membuat dokumen perjanjian tertulis atau

kontrak yang jelas.

Keterbatasan
Keterbatasan pada penelitian ini adalah bahwa peneliti tidak melakukan

tahapan implementasi atas pembuatan rancangan Prosedur Operasional Standar

(POS) pada siklus penjualan tunai dan kredit.

5.3

Saran
Melalui hasil analisis dan pembahasan, maka peneliti memberikan beberapa

saran bagi PT DDT antara lain:

1.

Melalui pembuatan rancangan Prosedur Operasional Standar (POS), maka
diperlukan pelatihan kerja bagi pihak-pihak terkait serta evaluasi dan
perbaikan berkelanjutan apabila terdapat kelemahan yang ditemukan selama
penerapan POS tersebut.

Memperhatikan aktivitas pengendalian yang ada pada perusahaan sehingga
dapat mendukung proses bisnis, pengawasan manajemen, serta kepatuhan dari

karyawan
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3. Melakukan penambahan dokumen berupa perjanjian tertulis atau kontrak yang
jelas terkait pembayaran masa aktif kartu Halo sehingga, antara perusahaan

dan pelanggan akan memiliki data masa aktif kartu Halo yang sama dan akurat.
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